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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pemberian makan yang sesuai usia merupakan bagian penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengkajian di Desa Gudang Hirang RT 03, wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Sungai Tabuk I, menunjukkan bahwa sebagian ibu masih mengalami kesulitan memahami 

jenis dan tekstur makanan, porsi, frekuensi makan, variasi menu, serta penerapan Isi Piringku dan gizi 

seimbang. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan mengoptimalkan edukasi pemberian makan anak usia 6–59 

bulan melalui inovasi media Buku Saku Ceria. Metode: Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif melalui identifikasi masalah, penyuluhan dengan PowerPoint dan buku saku, praktik 

penggunaan buku berdasarkan kelompok usia, demonstrasi memasak, diskusi, tanya jawab, serta 

evaluasi melalui observasi dan teach-back. Hasil: Kegiatan diikuti oleh 17 ibu yang memiliki anak usia 

6–59 bulan. Sebagian besar peserta mengikuti kegiatan secara aktif dan mampu menjelaskan kembali 

pedoman pemberian makan sesuai kelompok usia, prinsip Isi Piringku, dan gizi seimbang, serta 

menggunakan buku saku untuk memilih contoh menu. Peserta juga mengikuti langkah sederhana dalam 

menyiapkan contoh menu sehat. Buku Saku Ceria dibagikan kepada peserta dan diserahkan kepada bidan 

desa serta kader Posyandu sebagai media edukasi berkelanjutan. Simpulan: Inovasi media Buku Saku 

Ceria dapat dimanfaatkan sebagai media pendamping untuk mengoptimalkan edukasi pemberian makan 

anak usia 6–59 bulan bagi ibu balita. 

Kata kunci: Optimalisasi edukasi; Buku Saku Ceria; pemberian makan anak; ibu balita; edukasi gizi 

 

ABSTRACT 

Introduction: Age-appropriate feeding is important for supporting children’s growth and development. 

An assessment in Gudang Hirang Village RT 03, within the working area of Sungai Tabuk I Public 

Health Center, found that some mothers had difficulty understanding food types and textures, portion 

sizes, feeding frequency, menu variety, and the principles of Isi Piringku and balanced nutrition. 

Objective: This activity aimed to optimize feeding education for children aged 6–59 months through the 

Buku Saku Ceria media innovation. Methods: This community service activity used an educational-

participatory approach involving problem identification, education using PowerPoint and the booklet, 

guided practice by age group, a cooking demonstration, discussion, question-and-answer sessions, and 

evaluation through observation and teach-back. Results: The activity involved 17 mothers of children 

aged 6–59 months. Most participants engaged actively and could explain feeding guidance by age group, 

the Isi Piringku principles, and balanced nutrition, and use the booklet to select menu examples. 

Participants also followed simple steps for preparing a healthy menu. The booklet was distributed to 

participants and provided to the village midwife and Posyandu cadres as an ongoing educational 

resource. Conclusion: The Buku Saku Ceria media innovation can be used as a supporting medium to 

optimize feeding education for mothers of children aged 6–59 months. 

Keywords: Feeding education; Buku Saku Ceria; child feeding; mothers of young children; nutrition 

education 

PENDAHULUAN 

Program stimulasi, deteksi, dan intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK) 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak melalui 
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pemantauan pertumbuhan, perkembangan, stimulasi, dan deteksi dini penyimpangan. 

Pemenuhan gizi sesuai usia merupakan bagian penting dalam mendukung pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak, dan kesehatan anak. Oleh karena itu, edukasi pemberian makan 

yang tepat perlu disampaikan melalui media yang mudah dipahami dan dapat digunakan 

kembali oleh ibu dalam praktik sehari-hari. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2022). 

Berdasarkan hasil survei dan pengkajian di Desa Gudang Hirang RT 03, wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Sungai Tabuk I, terdapat 29 balita yang menjadi sasaran. 

Identifikasi menunjukkan adanya kurangnya pemahaman ibu mengenai pemantauan 

tumbuh kembang, masih terdapat imunisasi yang belum lengkap, serta masalah status gizi 

atau stunting. Analisis prioritas menggunakan metode urgency, seriousness, growth, dan 

feasibility (USGF) menunjukkan bahwa pemahaman ibu mengenai pemberian makan 

balita sesuai kelompok usia perlu mendapat perhatian. Wawancara juga menunjukkan 

kesulitan dalam menentukan jenis dan tekstur makanan, porsi, frekuensi, variasi menu, 

serta penerapan Isi Piringku dan gizi seimbang. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dikembangkan Buku Saku Ceria “Kreasi 

Menu Sehat untuk Anak Usia 6–59 Bulan” sebagai inovasi media edukasi yang ringkas 

dan dapat digunakan kembali. Buku saku memuat Pedoman Pemberian Makan Bayi dan 

Anak (PMBA), panduan pemberian makan usia 6–8 bulan, 9–11 bulan, 12–23 bulan, dan 

24–59 bulan, prinsip Isi Piringku, pesan gizi seimbang, pemberian makan responsif, serta 

contoh menu sehat dengan bahan yang mudah diperoleh. Kegiatan ini bertujuan 

mengoptimalkan edukasi dan mendukung pemahaman serta keterampilan ibu dalam 

memberikan makanan sesuai usia, sekaligus menyediakan media yang dapat digunakan 

di rumah, Posyandu, dan kegiatan SDIDTK (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2020).  

 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-partisipatif 

melalui empat tahap, yaitu identifikasi masalah, implementasi edukasi, penguatan 

edukasi, dan evaluasi. Identifikasi dilakukan melalui koordinasi dengan UPTD 

Puskesmas Sungai Tabuk I, bidan desa, dan kader Posyandu serta wawancara singkat 

mengenai kebutuhan informasi ibu terkait PMBA, pemberian makan sesuai usia, Isi 

Piringku, dan gizi seimbang. Optimalisasi edukasi dilakukan dengan memadukan 

penyampaian materi, penggunaan Buku Saku Ceria secara langsung, demonstrasi 

memasak, dan evaluasi pemahaman melalui tanya jawab serta teach-back (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Implementasi dilakukan pada Kamis, 27 Agustus 2026 pukul 09.00–11.45 WITA 

di Langgar Darul Mudjahidin RT 04, wilayah kerja UPTD Puskesmas Sungai Tabuk I 

Kabupaten Banjar. Sasaran kegiatan adalah ibu yang memiliki anak usia 6–59 bulan di 

Desa Gudang Hirang RT 03. Jumlah peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan edukasi 

sebanyak 17 orang. Kegiatan meliputi penyuluhan menggunakan PowerPoint dan Buku 

Saku Ceria, praktik menggunakan buku berdasarkan kelompok usia anak, demonstrasi 

memasak contoh menu sehat, diskusi, tanya jawab, dan konseling singkat. Buku saku juga 

diserahkan kepada bidan desa dan kader Posyandu untuk pemanfaatan berkelanjutan. 
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Alat dan bahan yang digunakan meliputi PowerPoint, Buku Saku Ceria, serta 

bahan makanan untuk demonstrasi menu sehat. Evaluasi proses dilakukan melalui 

observasi terhadap kehadiran, keterlibatan, antusiasme, keaktifan bertanya, dan 

kemampuan peserta menggunakan buku. Evaluasi hasil dilakukan melalui tanya jawab, 

observasi, dan teach-back, dengan menilai kemampuan ibu menjelaskan pemberian 

makan sesuai usia, prinsip Isi Piringku dan gizi seimbang, memilih contoh menu, serta 

menemukan informasi yang diperlukan dalam buku saku (World Health Organization, 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan optimalisasi edukasi dilaksanakan sesuai tahapan yang direncanakan 

dan diikuti oleh 17 ibu yang memiliki anak usia 6–59 bulan, dengan pendampingan bidan 

desa, kader Posyandu, mahasiswa, dan pihak terkait. Kegiatan diawali dengan pembukaan 

dan penggalian pemahaman awal mengenai jenis dan tekstur makanan, porsi, frekuensi, 

variasi menu, Isi Piringku, dan gizi seimbang. Selanjutnya, edukasi diberikan 

menggunakan PowerPoint dan Buku Saku Ceria sebagai media pendamping yang dapat 

digunakan peserta selama kegiatan maupun setelah kembali ke rumah. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Edukasi dan Capaian Pelaksanaa 

Tahapan 

Kegiatan 
Pelaksanaan Capaian 

Penyuluhan PMBA, kelompok usia, Isi Piringku, gizi 

seimbang, pemberian makan responsif 

Peserta mengikuti materi dan diskusi 

Praktik buku 

saku 

Mencari panduan jenis, tekstur, porsi, 

frekuensi, dan menu 

Peserta dapat menggunakan buku 

sesuai usia anak 

Demonstrasi 

memasak 

Pembuatan contoh menu sehat dan 

sederhana 

Peserta memahami langkah 

pengolahan dan penyesuaian 

makanan 

Evaluasi Tanya jawab, konseling singkat, dan teach-

back 

Sebagian besar peserta mampu 

menjelaskan kembali materi utama 

 

  
(a)       (b) 

Gambar 1. (a) Penyampaian edukasi buku SAKU. (b) Buku Saku Ceria 

 

Pada praktik penggunaan buku saku, peserta didampingi untuk membuka bagian 

sesuai kelompok usia anak dan memahami jenis serta tekstur makanan, porsi, frekuensi, 

dan contoh menu. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta terlibat 

aktif dalam membaca buku, mengikuti arahan, dan mengajukan pertanyaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Buku Saku Ceria dapat digunakan sebagai sumber informasi praktis 

selama kegiatan dan berpotensi menjadi bahan bacaan kembali setelah peserta berada di 
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rumah. Temuan ini didukung oleh penelitian Nurrika et al., (2025) yang menunjukkan 

bahwa edukasi menggunakan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan ibu 

mengenai pemberian makanan pendamping ASI (MPASI), dengan rata-rata skor 

pengetahuan kelompok intervensi meningkat dari 50,5 sebelum edukasi menjadi 75,5 

setelah edukasi. Hasil penelitian tersebut memperkuat alasan penggunaan media cetak 

sebagai pendamping penyuluhan gizi karena informasi dapat disajikan secara terstruktur 

dan dipelajari kembali oleh ibu. Meskipun demikian, berbeda dengan penelitian Nurrika 

et al., (2025) yang menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi, evaluasi 

pada kegiatan ini masih berfokus pada observasi dan teach-back, sehingga belum dapat 

memastikan besarnya peningkatan pengetahuan peserta maupun penggunaan buku secara 

berkelanjutan di rumah. 

 

  
(a)      (b) 

Gambar 2. (a) Persiapan bahan makanan untuk demonstrasi. (b) Kegiatan Demonstrasi 

 

Hasil teach-back menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 

menjelaskan kembali pedoman pemberian makan sesuai kelompok usia, prinsip Isi 

Piringku, dan pesan gizi seimbang. Peserta juga mampu menggunakan Buku Saku Ceria 

untuk menemukan contoh menu dan memahami bahwa pemberian makanan perlu 

disesuaikan dengan usia, tekstur, dan kemampuan makan anak. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Andriani et al., (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan modul pemberian MPASI, baik dalam bentuk cetak maupun video, 

menghasilkan skor pengetahuan dan perilaku ibu yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Selain itu, Cheng et al., (2023) menemukan bahwa penggunaan 

metode teach-back dapat meningkatkan literasi kesehatan ibu dalam konteks perawatan 

pascapersalinan. Meskipun sasaran dan materi edukasinya berbeda, penelitian tersebut 

mendukung penggunaan teach-back untuk membantu mengevaluasi pemahaman peserta 

terhadap informasi kesehatan yang diberikan. Dengan demikian, kombinasi penyuluhan, 

praktik penggunaan buku saku, dan tanya jawab dalam kegiatan ini dapat membantu 

peserta memahami dan menjelaskan kembali materi utama selama edukasi. Materi yang 

disampaikan juga sesuai dengan pedoman World Health Organization, (2023), yang 

menganjurkan pemberian makanan pendamping mulai usia sekitar 6 bulan dengan 

penyesuaian tekstur, frekuensi, keragaman makanan, dan penerapan pemberian makan 

responsif. Namun, kemampuan peserta menjelaskan kembali materi belum dapat 

dijadikan bukti adanya perubahan perilaku pemberian makan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Demonstrasi memasak menjadi bagian penting dalam kegiatan edukasi karena 

peserta tidak hanya memperoleh informasi mengenai pemberian makan anak secara 

teoritis, tetapi juga dapat mengamati secara langsung proses pengolahan makanan sehat 
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dan sederhana. Melalui kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada tahapan penyiapan bahan 

dan penyesuaian makanan berdasarkan kelompok usia anak. Hasil kegiatan ini sejalan 

dengan pengabdian yang dilakukan Longgupa et al., (2024), yang memadukan 

penyuluhan, demonstrasi memasak, dan pembagian buku resep berbahan pangan lokal 

untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai pemberian makanan anak. Kegiatan 

tersebut melaporkan peningkatan pengetahuan peserta dari 23,6% sebelum intervensi 

menjadi 85,72% setelah intervensi. Penelitian Evawaty et al., (2025) juga menunjukkan 

bahwa edukasi melalui demonstrasi memasak berbahan pangan lokal dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik ibu dalam pemberian MPASI, dengan hasil penilaian 

setelah intervensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok emotional demonstration. 

Kedua temuan tersebut memperkuat pentingnya menggabungkan penyampaian informasi 

dan contoh praktik langsung agar materi gizi lebih mudah diterapkan. Dalam kegiatan 

Buku Saku Ceria, demonstrasi memasak dapat menjadi sarana untuk memperjelas 

informasi mengenai PMBA, Isi Piringku, dan gizi seimbang. Namun, kegiatan ini belum 

mengevaluasi keterampilan peserta dalam menyiapkan menu secara mandiri maupun 

penerapan hasil edukasi di rumah. 

Luaran utama kegiatan adalah Buku Saku Ceria “Kreasi Menu Sehat untuk Anak 

Usia 6–59 Bulan”. Buku ini memuat PMBA, panduan kelompok usia, jenis dan tekstur 

makanan, porsi, frekuensi, contoh menu sehat dan bervariasi, Isi Piringku, gizi seimbang, 

serta tips pemberian makan responsif. Seluruh peserta memperoleh buku saku dan media 

yang sama juga diserahkan kepada bidan desa serta kader Posyandu agar dapat digunakan 

dalam Posyandu, SDIDTK, penyuluhan dan konseling (Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional, 2021) . 

 

SIMPULAN 

Optimalisasi edukasi pemberian makan anak usia 6–59 bulan dilakukan melalui 

penggunaan inovasi media Buku Saku Ceria yang dipadukan dengan penyuluhan, praktik 

penggunaan buku, demonstrasi memasak, diskusi, tanya jawab, dan teach-back. Sebagian 

besar peserta terlibat aktif serta mampu menjelaskan kembali materi utama dan 

menggunakan buku untuk menemukan contoh menu sesuai kelompok usia anak. Buku 

Saku Ceria dapat dimanfaatkan sebagai media pendamping edukasi berkelanjutan oleh 

ibu, bidan desa, dan kader Posyandu. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan capaian 

proses dan pemahaman peserta selama kegiatan, tetapi belum dapat memastikan 

perubahan pengetahuan jangka panjang. 
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